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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sapi perah merupakan ruminansia besar yang memiliki banyak manfaat bagi 

manusia mulai dari susu hingga kotorannya sehingga dapat meningkatkan taraf 

hidup. Kebutuhan susu nasional tahun 2019 mencapai 4.332,88 ribu ton hanya 

mampu memenuhi 22% dari kebutuhan nasional sehingga 78% nya impor dari luar 

negeri (Litbang Pertanian 2019). Oleh karna itu produksi susu sapi perah dapat 

dimaksimalkan dan dikembangkan serta dipertahankan kualitas dan kuantitasnya 

sangat berkaitan dengan manajemen pemeliharaan salah satunya manajemen 

kesehatan. 

Manajemen kesehatan merupakan bagian yang sangat penting untuk 

menghasilkan susu sebagai produk utama dalam usaha sapi perah. Susu yang 

berkualitas dan berkuantitas tinggi harus didukung manajemen kesehatan yang baik. 

Manajemen kesehatan meliputi sanitasi lingkungan kandang, tempat makan, tempat 

minum, alat-alat pemerahan, kebersihan dan kesehatan sapi perah, serta 

penanganan sapi sakit. Jika manajemen kesehatan tidak dilakukan secara baik dan 

benar maka akan berdampak buruk, yang berakibat menurunnya produksi susu dan 

ternak mudah terserang penyakit. Peningkatan kesehatan sangat diperlukan untuk 

mencegah penyebaran penyakit hewan. Manajemen kesehatan meliputi pencegahan 

penyakit, pengobatan dan pemeriksaan periodik pada ternak. 

CV Capita Farm merupakan peternakan yang berfokus pada bidang sapi perah 

yang terletak di Kabupaten Semarang. CV Capita Farm melakukan pemeliharaan 

pedet, dara, sapi laktasi dan induk kering. Sehingga menjadi lokasi praktik kerja 

lapangan yang tepat untuk mendapatkan keterampilan serta pengetahuan dalam 

manajemen kesehatan yang baik. 

1.2 Tujuan 

Tujuan Praktik kerja lapangan ini sebagai sarana belajar lebih dalan di 

peternakan berskala indusrti agar dapat menerapkan ilmu yang sudah dipelajari di 

kampus, serta mengembangkan dan menambah wawasan, keterampilan bekerja 

hingga pengalaman kerja dalam bidang peternakan khususnya pada bidang 

kesehatan komoditi sapi perah.  

 

 

 

 

 

 

 


